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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC ini menunjukkan predikat 

kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia, Untuk periode 2011 dapat disimpulkan bahwa Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah peringkat komposit “SEHAT”, periode 2012 dengan kesimpulan 

peringkat komposit “SEHAT”, dan untuk periode 2013 dengan kesimpulan peringkat 

komposit “SEHAT” 

Metode RGEC dapat dikatakan lebih baik dibandingkan dengan kedua metode 

sebelumnya yakni CAMEL dan CAMELS, Melalui RGEC, BI menginginkan bank 

mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut 

perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan Good Corporate 

Governance (GCG) dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank lebih tahan 

dalam menghadapi krisis. 

5.2 Saran 

Kesimpulan di atas dapat digunakan sebagai dasar untukmemberikan saran-

saran kepada bank umum syariah dan unit usaha syariah terutama yangberkaitan 
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dengan kesehatan bank, saran yang dapat penulis berikan kepadaseluruh bank umum 

syariah dan unit usaha syariah yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai bank umum syariah dan unit usaha syariah hendaknya mampu 

mempertahankan kesehatan bank pada tahun-tahunberikutnya. Kesehatan 

bank yang sangat sehat akan meningkatkankepercayaan masyarakat, nasabah, 

karyawan pemegang saham, danjuga pihak lainnya. 

2. Mempertahankan kesehatan bank untuk tahun-tahun berikutnya tidakhanya 

berfokus pada laporan keuangan, tetapi bank tersebut perlu juga untuk 

mengembangkan usaha dengan pelayanan yangdiberikan lebih aman, mudah, 

dan juga cepat. Selain itu, pengaruhnegatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bank bisnis dan factor eksternal lainnya hendaknya menjadi tolak ukur 

dalam menyusunanggaran tahun berikutnya. 

3. Banyaknya faktor eksternal perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan seperti faktor pemerintahan sebaiknya juga lebih diperhatikan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan indikator rasio 

keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan 


